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ABSTRAK

Fadillah Ramadhan (174210228), Faktor Dominan Mempengaruhi Ekspor
TSNR 20 (Technically Specified Natural Rubber Grade 20) Indonesia Ke
Amerika Serikat, di Bawah Bimbingan Bapak Heriyanto, SP., M.Si.

Ekspor TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat merupakan eskpor terbesar dari
produk turunan karet alam Indonesia, dengan ekspor TSNR 20 yang besar
diharapkan mampu meningkat csumber | ‘devisa . bagi Indonesia. Penelitian ini
bertujuan’ untuk menganalisis: 1) Perkembangan“olume ekspor TSNR 20,
produksi karet alam, harga karet alam (domestik, internasional, dan di Amerika
Serikat), stok karet alam Indonesia, penjualan mobil di Amerika Serikat, dan nilai
tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat; 2) Faktor dominan yang
berpengaruh terhadap ekspor TSNR 20 sebelum dan selama pandemi Covid-19.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yang dimulai‘dari bulan Januari
2021 sampai Juni 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data Time Series dari
bulan Januari 2045 sampai Desember 2021 yang diperoleh darl berbagai sumber
seperti International Rubber= €ansertiuns, Eimitid, UnComtrade, Gapkindo,
Ditjenbun, Bank Indonesia, dan BPS. Penelitian ini menggunakan model regresi
linier berganda dan dianalisis dengan menggunakan Metode Ordinary Least
Square (OLS). Hasil® penelitian menunjukkan: 1) Perkembangan nilai tukar
Rupiah melemah selama pandemi Covid-19, sedangan harga TSNR 20 (domestik,
dan di Amerika Serikat), produksi karet serta stok karet Indonesia meningkat dari
sebelum adanya pandemi kecuali untuk volume ekspor TSNR 20 ke Amerika
Serikat, harga internasional dan penjulan mobil di Amerika Serikat yang
mengalami penurunan selama 7 tahun terakhir. Selain volume ekspor TSNR 20,
variabel lainnya memiliki tingkat rata-rata pertumbuhan yang meningkat per
bulannya; 2) Faktor dominan yang mempengaruhi ekspor karet TSNR 20

Indonesia ke Amerika Serikat adalah Stok Karet Indonesia.

Kata Kunci: Faktor Dominan, Ekspor, TSNR 20, Covid-19



ABSTRACT

Fadillah Ramadhan (174210228), Dominant Factor Affecting Indonesian
Exports of TSNR 20 (Technically Specified Natural Rubber Grade 20) to the
United States, Under the Guidance of Mr. Heriyanto, SP., M.Sc.

Indonesia's TSNR 20 _exports to the United States.are the largest exports of
Indonesian natural rubber derivative products, with large exports of TSNR 20
expected to increase Indonesia'scsource of foreign exchange. This study aims to
analyze: 1) .The development of TSNR 20 export volume, .natural rubber
production, matural rubber prices (domestic, international, and in the United
States), Indonesian natural rubber stocks, car sales in the United States, and the
exchange rate of the Rupiah against the US Dollar; 2) Dominant factors affecting
TSNR 20 exports before and during the Covid-19 pandemic. This research was
conducted for 6 (six) months starting from January 2021 to June 2021. The
method used In this research iIs literature study. The data used in this study is Time
Series data from January 2015 to December 2021 obtained from various sources
such as the International Rubber Consortium Limitid, UnComtrade, Gapkindo,
Ditjenbun, Bank-Indonesia, and BRS» This study used multiple linear regression
model and analyzed using the Ordinary Least Square (OLS) method. The results
showed: 1) The development of the Rupiah exchange rate weakened during the
Covid-19 pandemic, while the price of TSNR 20 (domestic, and in the United
States), rubber production and Indonesian rubber stock increased from before the
pandemic except for the export velume of TSNR 20 to the United States,
international prices and sales of cars in the United States which have decreased
over the last 7 years. In addition to the export volume of TSNR 20, other variables
have an increasing average rate of growth per month; 2) The dominant factor
affecting Indonesia's TSNR 20 rubber exports to the United States is the

Indonesian Rubber Stock.

Keywords: Dominant Factor, Export, TSNR 20, Covid-19



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR
Puji syukur kepada Allah Subhanahu wata’ala atas ridho dan karunia-nya
serta memberikan kesehatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini dengan judul “Faktor Dominan Mempengaruhi Ekspor TSNR

adonesia ke Amerika

P., M.Si selaku

akultas Pertanian

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha untuk membuat hasil
sebaik mungkin, namun bila masih terdapat kekurangan penulis mengharapkan
masukan dan saran perbaikan demi kesempurnaan skripsi ini.

Pekanbaru, 2 Maret 2022

Penulis



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2.3
2.4

DAFTAR ISI

Pertumbuhan Ekspor.....

Halaman

Faktor Dominan yang Mempengaruhi EKspor.......................

2.4.1 Nilai Tukar...........
242 Harga........cocoennnne
2.4.3 Produksi ...............
2.4.4 Stok Produk..........
2.4.5 Penjualan Mobil...
2.4.6 Pandemi Covid-19

vii

© N O -

10
10
12

18
20
20
21
21
23
23
24
25
25
25

26
iii



2.4.7 Volume Ekspor Bulan Sebelumnya...........cccccceveivennnn
2.5 ANALISIS REGIEST ...voevieiiiieiiie et
2.6 Analisis Regresi Linear Berganda ............cccocvevviiveveeneenenne.
2.7 Metode Ordinary Least Square (OLS) ......cccocevvrviinvnnnnnn
2.8 Penelitian TerdahulU..........cccooeeiiieiiieccee e
2.9 Kerangka Pemikiran .............coooveooosiiesmesstin oo
2.10iR9M s Bark | i BN % L Bl T .

BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN ....cccoviiiirieeie et sreneene
ShVISIBEEEAT \\/alio PenCHtiar. = ] o . "V N ...
SEFICHIS dan SUn et ...~ o ...
3. 8F KGNEEDJERE 18 sIOna Ty RN . A, . ...
3. AN AMGUSISN RIS .. SRR 1 I a— ...

3.4.1 Analisis Perkembangan VVolume Ekspor, Nilai Tukar
Rupiah, Harga (domestik, internasional, serta di
Amerika Serikat, Produksi, Stok Karet, dan
Pen @t Vobi L JLE.... oo N ...

3.4.2 Analisis Faktor Dominan yang Mempengaruhi Ekspor

Karet Alam TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat ..

BAB IV. GAMBARAN UMUM PERKEMBANGAN KARET ALAM
DI INREOEESES . (=FCA NP ATS ...

4.1 Profil Karet Alam INAONESIA iuveveveieeirerrinieniieieiesieececeeanen,

4.2 Perkembangan Luas Areal Karet Alam Indonesia.................

4.3 Perkembangan Produksi dan Produktivitas Karet Alam
Indonesiagm. . F ——— . ...

4.4 Perkembangan Harga Karet Alam Indonesia.........................
4.5 Kebijakan Pemerintah Dalam Meningkatkan Ekspor Karet

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiiiece

5.1 Perkembangan Volume Ekspor TSNR 20, Nilai Tukar
Rupiah, Harga (Domestik,Internasional serta di Amerika
Serikat), Produksi, Stok Karet, Penjualan Mobil, dan
Covid-19 Bulan Januari 2015-Desember 2021.............c........

5.1.1 Perkembangan Volume Ekspor TSNR 20 ....................
5.1.2 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah............cccccceviiinnnnne

26
26
28
28
29
35
37

40
40
40
41
43

43

44

51
51
52

55

56

58

61

61
61
62



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.1.3 Perkembangan Harga Domestik ...............

5.1.4 Perkembangan Harga Internasional...........

5.1.5 Perkembangan Harga di Amerika Serikat

63
64
66
67
68
69
70

71
71
71
72
72
73

73
74
75
75
75

85
85
86

87

91



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Halaman

Vi



Gambar

10.

11.

12.

13.

14.

15.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Perkembangan Luas Areal dan Produksi Karet Alam
Indonesia periode tahun 2011-2020 ........c.cocveviiiieniiiiinienns 2
Perkembangan Harga Karet Alam di Pasar Domestik
N 2OREZERRAE D % 5. N A Dl I TN .. 3
VVolume dan nilai ekspor karet alam di Indonesia Tahun
SOUERREIEN (WL T IV o, T A 3
Negara Tujuan Ekspor Karet Indonesia Tahun 2018 ............... 4
Volume dan nilai ekspor karet alam TSNR 202 Indonesia ke
Amerika Serikat pada tahun 2015 hingga tahun 2019 ............. 5
NopdgKe RemeTitian ... 4. 4. ... RO A ... 36
Perkembangan Luas Areal Karet Alam Indonesia Berdasarkan
Status Kepemilikan Lahan Tahun 2000-2020............coevv..... 53
Perkembangan Produksi Karet Alam Indonesia Berdasarkan
Status Kepemilikan Lahan Tahun 2000-2020..c.......ie.e....... 54
Perkembangan Produktivitas Karet Alam Indonesia
Berdasarkan Status Kepemilikan Lahan Tahun 2000-2020..... 55
Perkembangan Harga Karet Alam Indonesia SIR 20 Tahun
2007-20Q8H. . ... . ..................... 57
Perkembangan Volume Ekspor TSNR 20 Indonesia ke
Amerika Serikat Periode Bulan Januari 2015-Desember 2021 61
Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar AS
Periode Bulan Januari 2015-Desember 2021 ..........cccevvveuennee. 62
Perkembangan Harga TSNR 20 Domestik Januari 2015
-DeSEMBEr 2021 ..o 64
Perkembangan Harga TSNR 20 Internasional Periode Januari
2015-Desember 2021 .......coovvieiieiiee e 65
Perkembangan Harga TSNR 20 di Amerika Serikat Periode
Januari 2015-Desember 2021.........cccooeveiiininie e 66

Vii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

16.

17.

18.

<
-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

Perkembangan Produksi Karet Indonesia Periode Januari
2015-DeSember 2021 ........ooeiveiiiiiiiesieeieeee e 67

Perkembangan Stok Karet Indonesia Periode Januari 2015-
DesSemBEr 2021.......cccoiiiiiieieie e 68

Perkembangan Penjualan Mobil di Amerika Serikat Periode
Januari 2015-Desember 2021 69

¢

“

viii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Lampiran

1.

10.

11.

12.

13.

14.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Luas Areal Karet Alam Indonesia Berdasarkan Status
Kepemilikan Lahan Tahun 2000-2020...........cccccoevevieerieniennnnn

2AGANE

o
=

9
=)

Laju Pertumbu
2015-Desember 2020 ... i it e e e

Laju Pertumbuhan Stok Karet Alam Indonesia di Bulan
Januari 2015-Desember 2021.........cccoveeieiiieninie e

Laju Pertumbuhan Penjualan Mobil di Amerika Serikat di
Bulan Januari 2015-Desember 2021 ..........ccoeeevveeicieeiveeeennen,

Hasil Olahan SPSS 25 ...t

91

92

93

94

95

101

102

103

104

105

106

107

108

109



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Ekspor merupakan sektor yang memiliki peranan untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi«sua . inLpenting peranannya sejak

peranan yang's 0 - an ekonomi salah
satunya penye : ' F an.merupakan salah
satu sub sekto : : 10 cuk por produknya

salah satu

setiap tahunnya. Sejalan denga Jhan luas areal karet, pertumbuhan
produksi karet Indonesia juga mengalami peningkatan pada tahun 2011 sampai
tahun 2020 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,75% per tahun. Perkembagan

luas areal dan produksi karet Indonesia pada periode tahun 2011-2020 pada

Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Pe Ke esia Periode
Berdasa 3 0 hahwa J han produksi

karet alam Inde p [ hu as areal karet alam

itu sendiri, a b anan aret Sih sangat produktif.

Sehingga he ' , _; < d c katkan ekspor

karet alam.

mengalami penurunan (Gambar asl harga karet alam domestik dapat
sebabkan oleh harga karet internasional. Selain harga karet alam internasional,
fluktuasi harga karet domestik juga disebabkan oleh jumlah stok karet alam di

dalam negeri.
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Gambar 3. Volume dan Nilai Ekspor kKaret Alam di Indonesia Tahun 2010-2019

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa volume dan nilai ekspor karet alam
Indonesia selam periode tahun 2010 sampai tahun 2019 selalu berfluktuasi

walaupun ada kecenderungan meningkat. Sehingga Indonesia masih berpeluang
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untuk meningkatkan ekspornya. Meningkatnya permintaan internasional terhadap
karet alam juga menjadi peluang meningkatkan ekspor bagi Indonesia sebagai

salah satu negara produsen karet alam terbesar di dunia. (Dewi Purnomowati. dkk,

2015).

Menurut | Perk sekitar 62 (enam
puluh ih 6 (enam)
negara besar dalam e yaitu USA,

NNER R
Jepang, India, Bk, I ﬁ% ekspor Kkaret
alam Indonesi t
1,000,000 - 31,48%
900,000 = _ = -
800,000 ~ : — — w
700,000 - o o \
600,000 S - . \
500,000 L, . P \
400,000 \ \
300,000 ‘ ] i/ \
200,000 \) & \
100,000 i ~
0 3 B Y %
ol urki  Negara
Lainnya
 Dist n Ekspor
Sumber: Direktur Je e
Gambar 4. Negara Tuju S un 2018
Berdasarkan Gambar 4, bahwa negara Amerika Serikat

merupakan negara tujuan ekspor karet Indonesia terbesar dengan distribusi
sebesar 21,55% dibandingkan negara tujuan ekspor lainnya. Hal ini berarti bahwa
pasar ekspor karet alam Indonesia ke Amerika Serikat memiliki prospek yang
bagus.

Selain memiliki prospek pasar yang bagus, Amerika Serikat juga menjalin

kerjasama perdagangan dengan Indonesia, sehingga hal ini juga mempelancar
4
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dalam kegiatan ekspor dan impor sekitar 90% dari ekspor karet alam Indonesia ke

Amerika Serikat didominasi oleh TSNR 20 (Technically Specified Natural Rubber

Grade 20). Volume dan nilai ekspor karet alam TSNR 20 Indonesia ke Amerika

Serikat dari tahun 2015 hingga tahun 2019 dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai

berikut:

Selain itu, pandemi Covid-19 juga memberikan dampak yang tidak
terduga yang menyebabkan harga karet mengalami penurunan. Penurunan harga
karet akibat menurunnya permintaan akan karet alam khususnya TSNR 20 di
Amerika Serikat. Hal ini disebabkan karena banyak industri-industri yang

menggunakan TSNR 20 sebagai bahan baku seperti industri ban yang

5



menghentikan kegiatan produksi akibat kebijakan lockdown untuk menekan laju
penyebaran Covid-19 di negara tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis
faktor dominan mempengaruhi ekspor karet alam TSNR 20 Indonesia ke Amerika
Serikat. Hal ini_dikarenakan;.pentingnya peranan ekspor. karet alam sebagai
sumber devisa negara dan juga Amerika Serikat yang merupakan negara importir
terbesar karet alam Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Karet -alam merupakan komoditas andalan ekspor Indonesia, yang
memiliki peran yang sangat penting untuk pertumbuhan perekonomian nasional
seperti sumber pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja, dan yang paling
utama adalah sebagai sumber devisa negara. Amerika Serikat adalah negara yang
mengimpor karet alam (TSNR 20) Indonesia terbanyak. Pada ekspor karet alam
TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
503.581 ton dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 548.059 ton. Hal
ini dapat disebabkan karena terjadi penurunan harga karet alam di pasar dunia,
penurunan harga ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain terjadi over
produksi dari negara-negara produsen karet.dunia seperti Thailand, Indonesia, dan
Malaysia, jika stok karet alam lebih banyak dibandingkan permintaan karet alam
di pasar dunia, maka harga karet alam akan cenderung turun. Selain itu, pandemi
Covid-19 juga memberikan dampak dalam kegiatan ekspor karet alam Indonesia
ke Amerika Serikat, karena banyak industri pengolahan karet yang menghentikan
kegiatan produksi akibat kebijakan lockdown. Sehingga menyebabkan terhentinya

kegiatan perdagangan ekspor-impor barang khususnya karet alam, hal ini

6
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berdampak pada penurunan dalam volume ekspor karet alam khususnya untuk
ekspor TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat. Maka dari itu diperlukan analisis
untuk mengetahui faktor dominan yang dapat mempengaruhi kegiatan ekspor
TSNR 20 (Technically Specified Natural Rubber Grade 20) Indonesia ke Amerika

Serikat sebelum d ; andemi id : engetahui hal tersebut

1) aimana pe ) ';" olume et 2 R (Technically

Tujuan dan Manfaat Penelitiar
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di
kemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Menganalisis perkembangan volume ekspor karet alam TSNR 20

(Technically Specified Natural Rubber Grade 20) Indonesia ke Amerika

7
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Serikat, produksi karet alam Indonesia, harga karet alam (domestik,
internasional, dan di Amerika Serikat), stok karet alam Indonesia,

penjualan mobil di Amerika Serikat, dan nilai tukar Rupiah terhadap

Dollar Amerika Serikat.

2) isis fa omi g be 03 erhadap ekspor Karet

pun pembaca
dan pihak- penelitian ini
adalah:

1) i ‘ cilmuan, hasil : diharapkan berguna

2) i : amk sia sebagai pembuat

alamnya.

1.4  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang faktor dominan mempengaruhi ekspor
karet alam Indonesia ke Amerika Serikat. Adapun penelitian ini mengkaji sebelum
dan selama pandemi Covid-19 periode 2015-2021. Penelitian membatasi volume

ekspor karet alam yang diteliti hanya TSNR 20 (Technically Specified Natural
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Rubber Grade 20) dengan kode HS 40012220. Penelitian merupakan penelitian
yang berbasis data runtut waktu (time series) bulanan. Kurun waktu yang
digunakan dalam penelitian ini mulai dari Januari 2015 sampai Desember 2021

atau selama 84 bulan. Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda

dan dianalisis de




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Karet Alam

Karet alam atau natural rubber merupakan produk dari proses
penggumpalan getah_tanaman karet atau latex (Indenesian Trade Promotion
Center, 2015). Pohon karet normalnya disadap pada tahun ke-5. Karet alam
diproduksi dengan cara melukai pohon Heavea brasilensis untuk diambil
getahnya (lateks) yangsselanjutnya diolah untukZimenghasilkan sheet, creps,
maupun TSNR yang menjadi bahan baku industri karet.Keondisi dan iklim
Indonesia sangatlah cocok untuk jenis tanaman ini dan Indonesia memiliki lahan
tebesar di dunia untuk tanaman karet, Heavea brasilensis, sekitar 3.2 juta hektar.

Menurut Azizah (2018), karet alam memiliki beberapa karakteristik antara
lain, (1) Memiliki daya elastis.atau daya lenting yang sempurna; (2) Memiliki
plastisitas yang baik sehingga pengolahannya mudah; (3) Mempunyai daya aus
yang tinggi; (4) Tidak mudah panas;\(5); Memiliki-daya tahan yang tinggi terhadap
keretakkan; (6) Dapat dibentuk dengan panas yang rendah dan; (7) Memiliki daya
lengket yang tinggi terhadap berbagai bahan Adapun kelemahan karet alam
terletak pada keterbatasannya dalam memenuhi kebutuhan pasar.

Karet alam memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari, hal ini karena hampir semua peralatan yang digunakan sebagian besar terbuat
dari bahan dasar karet alam. Karet alam dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan ban untuk kendaraan baik sepeda motor hingga pesawat. Karet alam

juga banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan alat rumah tangga seperti
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selang air, lem perekat, dan bantalan kursi. Pada beberapa industri, karet
digunakan untuk membuat pipa, pembungkus kabel, dan mesin penggerak.

Pada umumnya jenis-jenis karet alam yang telah diolah dapat dibedakan
menjadi beberapa jenis, yaitu (Wahyudy, Khairizal, & Heriyanto, 2018):

1. Sheet Rubb

berikut:

11
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Tabel 1. Spesifikasi Khusus Karet Alam TSNR

Parameters |Grades

|TSR-CV |T5R—L |TSR-S |TSR—10 |T5R—20 |TSR-50

|Dir't content,%wt, Max |0.05 Io.os |o.05 |0.10 Io.zo |0.50

|Ash content, %wt, Max |0.60 |0.60 |0.50 |0.75 |1.00 |1.50
|Nitrogencontent,[’/owt, Max |0.60 ID.SO |O.50 |0.60 IO.GO |0.60

Io.so |0.so Io.so |0.so

|Vo|ati|e matter % wt, Ma

|Initia| wallace plastici |30 |30

|30

=

teknis (Te

komoditas TSNF ang terstan ast oleh itar 90 persen

volume eks . ,;. ik ' sebagian besar
dibutuhkan ¢
2.2

dua negara, yang
mencakup kegi ang) maupun jasa
Menurut  Marzuk kukan perdagangan
internasional akan me nfaat. Secara keseluruhan,

dalam perdagangan antara dua nege diksi volume perdagangannya dapat
dilakukan dengan persamaan bentuk berikut:

Tij=AXYiXYj>Dij

Dimana:

A = Kontan

Tij = Nilai perdagangan antara negara i dan negara j
Y; = PDB negara i

Y; =PDB negara j

Djj  =Jarak antara kedua negara

12
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Persamaan diatas, disebut juga dengan model gravitasi perdagangan dunia.
Kegunaan dari model gravitasi ini adalah untuk membantu mengidentifikasi
anomali dalam sebuah perdagangan. Persamaan dari model gravitasi ini

mengatakan ada tiga hal yang dapat menentukan volume perdagangan yang

dilakukan antar 0 dan jarak antar kedua

S Vet “
c % akan hadapi

negara.

\E'J“

seperti ja

3
(F2;
3
@
>
Q
=4
Q
@,

hambatan
negara. Jik

banyak den

AN

“Hai orang-orang yang beriman, akanlah (di jalan Allah) sebagian dari
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu
tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah
orang-orang yang zalim.” (QS.2.254)

1508 26 udhumx\ M\mgu\ Ak Y uyjmz Pl &80 Gl
ué\jsug_uuzjw&s}aul;ws\y)l\eﬁjemm\d; \y)l\dugﬂ\l.u\

Gy AA L zh ST Cazal debU de Gag @l J) 85l Gl
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Artinya:
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata

13) 153005 1 55 VT 4 aile all 2850 gy e 5 pmla 540 (585 o ) 5065

e LBy

SR s AT T3 38 G5 0 200 1B )5 e Vs a8 e Vs Sl
Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
14



seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia_mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka.-hendaklah=walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).
Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi ‘1tu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah-dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beh; ‘dan. janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” (QS.2.282)

e Surah Yusuf ayat 19

g s % 5.% Tys <) sl oww 3 =5 8- s 3 x5 4@ = 7
L At D5 daiay b 55005 218 108 (o 5y QB30 100 280 )5 1508 5500 &ilag
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Artinya:
“Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh
seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh; kabar

gembira, ini seorang anak mudal!” Kemudian mereka menyembunyikan dia

sebagai barang d

e Surah At-Taubah ayat 111

Gatid AT Jate 3 ¢ )ﬁﬁhﬂ\?@ub?@ﬁ\jM\umﬂ\dem\&\u\.
\j)""’E&s\u.ood@.:_a@j\u.o;u\;)ﬂ\;dm‘ﬂ\jﬂ‘)jﬂ\uﬁb;‘\_&:\.Jc_)u "“}
F.L.,_\\Jjﬂ\ﬁdh}%_' ol sall Rty
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Artinya:
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan

Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar

dari Allah di dalan ' a ‘ h yang lebih menepati
janjinya n) !th“ .Qo
kamu lakukan.i ah k : .g

I yang telah

Artinya:
“Katakanla a ha ymba ang telz daklah mereka
mendirikan berikan kepada

mereka seca punyi atat Je m datang hari (kiamat)

Artinya:
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan

penglihatan menjadi goncang.” (QS.24.37)

17



e Surah Al-Jumuah ayat 9.

o A0 15505 AT 85 o) T5andh 2l 055 e 5300l o 1) T3kale 0 L
685 i o) 8

Artinya:

“Hai orang-orang beriman;.apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum‘at, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS.62.9)

Berdasarkan beberapa ayat yang dijelaskan di-atas, mememiliki sebuah
makna seperti dalam surah Al-Bagarah ayat 275 dijelaskan bahwa dalam
perdagangan dilarang untuk melakukan riba dan pada surah Ibrahim ayat 31,
surah An-Nur ayat 37 serta surah Al-Jumuah ayat 9 menjelaskan bahwa meskipun
dalam melakukan kegiatan perdagangan tetap harus mendirikan shalat lima waktu.

Hal ini berkaitan dengan kegiatan ekspor karet alam (TSNR 20)
merupakan salah'satu perdagangan yang dilakukan oleh Indonesia, dimana petani
maupun perusahaan karet alam Indonesia-menjual produk mereka ke luar negeri
untuk memenuhi kebutuhan petani maupun perusahaan tersebut, maka kegiatan
ekspor sangat perlu dilakukan selain bermanfaat untuk petani maupun perusahaan
juga bermanfaat bagi negara itu sendiri. Beberapa surah yang dijelaskan di atas
menjadi sebuah dasar pemikiran dari penulis untuk melakukan penelitian.

2.2.1 Produktivitas Tenaga Kerja dan Keunggulan Komparatif

Pada perdagangan internasional menghasilkan output dunia saat ini, karena
pada dasar setiap negara mampu untuk memproduksi barang yang memiliki
keunggulan komparatif. Suatu negara memiliki keunggulan komparatif dalam

memproduksi suatu barang jika biaya peluang (opportunity cost) untuk

18
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memproduksi barang tersebut dalam bentuk barang lain lebih rendah di negara
tersebut daripada di negara lain (Krugman, Maurice, & Marc, 2018). Keunggulan
komparatif dalam perdagangan internasional dilihat dari model perdagangannya

yang dikenal dengan model Ricardian. menggambarkan keuntungan potensial dari

sederhana dalam
menunjuk : an da 15 G antar negara.
Pada mode 1a keri : | or e produksi, dimana

A dalam industri

suatu negara dapat menghasil barang lain dan memperdagangkannya untuk
barang yang diinginkan.
2. Menunjukkan bahwa perdagangan memperbesar kemungkinan konsumsi

suatu negara, yang keuntungan dari perdagangan.

19
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2.2.2 Faktor Spesifik dan Distribusi Pendapatan
Perdagangan internasional biasanya memiliki efek yang kuat pada
distribusi pendapatan, sehingga sering tidak terdistribusi dengan merata. Ada dua

alasan yang membuat perdagangan internasional memiliki efek kuat pada

model faktor spe alam r D€ por pada masing-
masing negara emperole i DE an internasional,
sedangkan f
223 Su

Dalam sebua ; pé sebag dari perbedaan
produktivitas tenc erjassepe : a 0 del perdagangan

internasional F . i j erminkan perbedaan

Menurut  Heckscher-Ohlin suatu negara akan melakukan
perdagangan dengan negara lain disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan
komparatif yaitu keunggulan dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi

(Herlina, 2018).

20



2.2.4 Model Perdagangan Standar

Beberapa model perdagangan internasional yang dijelaskan diatas seperti
model Ricardian, faktor spesifik, dan Heckscher-Ohlin masing-masing dari model
tersebut membuat asumsi yang berbeda tentang permintaan produksi yang
menampilkan poin-pon penting. Krugman;  Maurice;,. & Marc (2018)
mengembangkan sebuah model standar ekonomi dalam sebuah perdagangan.

Model standar dibangun atas dasar empat/ hubungan antara lain sebagai berikut:

1. Hubungan antara batas produksi dengan kurva penawaran relatif.
2. Hubungan antara harga relatif dan permintaan relatif.
3. Penentuan keseimbangan dunia dengan penawaran relatif dunia dengan

permintaan relatif dunia.

4, Pengaruh syarat-syarat perdagangan seperti harga ekspor suatu negara
dibagi dengan harga impornya pada kesejahteraan suatu negara.

Model perdagangan standar ini menurunkan kurva pemawaran relatif dunia
dari produksi kemungkinan dan kurva permintaan relatif dunia dari preferensi,
harga dari ekspor relatif terhadap impor, syarat perdagangan suatu negara,
ditentukan oleh persimpangan kurva penawaran dan permintaan relatif dunia. Hal
ini juga sama dengan kenaikan dalam hal perdagangan suatu negara meningkatkan
kesejahteraannya. Sebaliknya, penurunan nilai suatu negara hal perdagangan akan
membuat negara lebih buruk (Krugman, Maurice, & Marc, 2018).

2.3 Pertumbuhan Ekspor

Perdagangan internasional atau ekspor dapat terjadi apabila terdapat

perbedaan keunggulan komparatif dari setiap negara. Keunggulan komparatif ini

dapat dicapai apabila sebuah negara mampu memproduksi sejumlah barang
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dengan volume besar namun dengan biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan
negara lain (Wulandari dan Lubis, 2019). Teori ini memandang bahwa sebuah
negara dapat menghasilkan banyak keuntungan dengan menjual keunggulan

komparatif yang dimilikinya ke negara lain. Selain itu, pendapatan yang diperoleh

menghasilk

Me aNna S er i ekspor dapat

(+) berarti neraca

(-) berarti neraca

dan faktor yang
mempengaruhinya diukur dengan melihat laju pertumbuhannya yang dimana

menggunakan rumus pertumbuhan geometri (Setianingsih, 2016) sebagai berikut:

AT = N O (@))
Keterangan:

Pn = Jumlah Ekspor Pada Bulan n

Po = Jumlah Ekspor Pada Bulan Dasar

n = Bulan

r = Laju Pertumbuhan Ekspor

22
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2.4  Faktor Dominan yang Mempengaruhi Ekspor
Dalam penelitian ini faktor dominan yang mempengaruhi ekspor TSNR 20
Indonesia ke Amerika Serikat adalah nilai tukar rupiah terhadap US$ Amerika

Serikat, harga karet alam (domestik, internasional serta di Amerika Serikat),

‘a‘%‘&‘a‘a\\&\?\ 9

o P
23

Dimana:
Yi
ER;
HD:
HI;
HAS;

@TDITTZ<

(@]

(

nilai mata uang suatu negara dengan negara-negara yang lain. Menurut Mankiw
(2006) apabila mata uang negara eksportir mengalami penurunan atau depresiasi,
maka barang-barang domestik akan dinilai relatif lebih rendah dibandingkan harga
barang luar negeri, sehingga konsumesi terhadap barang luar negeri akan

berkurang dan permintaan barang domestik juga akan meningkat. Sebaliknya, jika

rupiah mengalami peningkatan (apresiasi), maka barang-barang domestik nilainya

23



kan lebih mahal dibandingkan barang dari luar negeri, sehingga konsumsi akan
barang luar negeri akan meningkat dan volume ekspor akan mengalami
penururan.

Maka dalam perdagangan internasional nilai tukar akan menjadi faktor
penting dalam kegiatan ekspor..Pada saat suatu‘Negara nilai tukar mata uangnya
mengalami depresiasi sebaiknya melakukan ekspor. Apabila nilai tukar rupiah
melemah maka akan meningkatkan eksporsatau meningkat volume ekspor karet
alam ke 'Amerika Serikat. Sebaliknya, apabila nifai_rupiah™ menguat akan
menurunkan volume ekspor karet alam ke Amerika Serikat (Mankiw, 2006).

2.4.2 Harga

Suatu negara yang melakukan perdagangan dengan negara lain (ekspor
maupun impor) maka ada beberapa faktor yang harus diperhatikan. Salah satunya
adalah harga produk/barang yang diperdagangkan. Apipudin (2018) menjelaskan
bahwa harga adalah jumlah yang harus dibayarkan oleh” konsumen untuk
membayar manfaat yang berikan atas suatu barang atau jasa yang nilainya
ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui sebuah negosiasi, atau ditetapkan
oleh penjual untuk satu harga yang sama yang berlaku bagi seluruh konsumen.
Menurut hukum permintaan, apabila“harga.natk maka permintaan akan suatu
barang atau jasa akan menurun, sebaliknya apabila harga turun maka permintaan
akan suatu barang atau jasa akan meningkat.

Harga pada dasarnya memiliki tiga fungsi utama, yaitu menentukan
volume penjualan, untuk menentukan besarnya untung, dan menentukan citra
produk. Selain harga domestik, harga internasional dan harga barang substitusi

juga memiliki hubungan dengan volume ekspor yaitu jika suatu harga komoditas
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di pasar dunia lebih besar daripada di pasar domestik, maka jumlah komoditas
yang diekspor semakin banyak (Marzuki, 2020).

2.4.3 Produksi

Hubungan produksi karet alam Indonesia dengan volume ekspor karet

»~ 5
| tuke s menjadi faktor

1k
S
e

penting dala I mata uangnya

ai tukar rupiah

A N5

5 3

~

produksi karet alam yaitu jika produksi karet alam mengalami peningkatan maka
ketersediaannya pun juga akan bertambah. Sehingga, jika stok meningkat maka
volume ekspor pun juga harusnya ikut meningkat.

2.4.5 Penjualan Mobil

Penjualan mobil di Amerika Serikat terkait dengan besarnya permintaan

akan karet alam (TSNR 20) Indonesia yaitu jika penjualan mobil meningkat maka
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permintaan akan karet alam (TSNR 20) juga akan meningkat. Sehingga, jika
permintaan akan karet alam meningkat maka Indonesia dapat meningkatkan
volume ekspor karet alamnya ke Amerika Serikat.

2.4.6 Pandemi Covid-19

menganggu

sebagai

lockdown

2.5  Analisis Regresi

Analisis regresi adalah metode analisis yang biasanya digunakan untuk
melihat pengaruh antara dua atau lebih variabel selain itu, analisis regresi ini juga
digunakan untuk melakukan peramalan atau prediksi. Menurut Hayati (2020), ada

berbagai jenis analisis regresi yang biasa digunakan antara lain, sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Analisis Regresi Linear
Analisis regresi linear merupakan salah satu jenis analisis regersi yang paling
sering digunakan dalam penelitian. Regresi linear dibagi menjadi dua, yaitu

regresi linear sederhana yang hanya terdapat satu variabel independen dan

probabilitas
den adalah biner
akan. Dengan
isis pertanyaan

numeric dalam

memiliki eksponen dan sedikit yang tidak.
Analisis Regresi Bertahap

Analisis regresi bertahap adalah proses semi-otomatis yang denganya model
statistik dibangun dengan baik dengan menambahkan atau menghapus

veriabel yang bergantung pada statistic-t dari koefisien estimasi. Jika
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digunakan dengan benar, analisis regresi ini akan memberi data yang lebih
kuat dibandingkan metode yang lainnya.
5) Analisis Regresi Ridge

Analisis regresi ridge didasarkan pada metode kuadrat terkecil dan digunakan

penelitian A0 o : pevariabel terikat,
serta juml

2.6 Ana

Y =80 + 1 X1 i . Y. ........ocevevnne 2

Keterangan:

Y

a

Bi23 abe ,

X123.k = Variabel Indenpenden pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya.
E; = Error

2.7  Metode Ordinary Least Square (OLS)

Parameter yang ada pada regresi linear berganda biasanya tidak diketahui,
sehingga parameter-parameter tersebut perlu diestimasi. Estimasi parameter yang
biasa digunakan adalah metode OLS vyaitu dengan cara meminimumkan jumlah

kesalahan (error) kuadrat. Ordinary Least Square (OLS) merupakan metode
28
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ekonometrika yang dimana terdapat variabel indenpenden yang merupakan

variabel penjelas dan variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan dalam

suatu persamaan linear.

(Best Linear U

Dalam menggunkan metode OLS tersebut, harus memenuhi asumsi BLUE

\ 2 \2) )

TS, ¢

-
‘!.

2.8
No. | Tahun Peneliti
1 2011 Sinaga

NN disay yepepe

)
5

ndugaan interval dan

L LSS S0 IR

N antar variabel

bebas

Hasil Penelitian

regresi linear

Harga ekspor karet
alam, volume ekspor

berganda karet alam pada tahun
Mempengar dengan sebelumnya, harga karet
uhi Ekspor e mempengaru menggunaka | alam dunia, harga karet
Karet Alam | negara hi ekspor n Ordinary sintetis dunia, nilai GDP
Negara Thailand, karet alam di | Least Square | negara tujuan, dan nilai
Thailand, Indonesia, Negara (OLS) tukar terhadap US$
Indonesia, dan Thailand, berpengaruh terhadap
Dan Malaysia Indonesia ekspor karet Thailand,
Malaysia dan Indonesia, dan Malaysia

Malaysia (+).
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No. | Tahun Peneliti Judul Rumusan Tuju_a_n Metqd_a Hasil Penelitian
Masalah Penelitian Analisis
2 2018 Apipudin Analisis Besar Mengetahui | metode Harga karet alam dan
Faktor- pengaruh pengaruh Error kurs rupiah berpengaruh
Faktor Yang | harga karet harga karet Correction terhadap ekspor karet
Mempengar | alam, alam, Model alam Indonesia (+)
uhi Ekspor produksi produksi (ECM)
Karet Alam | karet alam karet alam Produksi karet alam
Indonesia Ke | Indonesia, Indonesa dan GDP
s GDP Jepang Jepang berpengaruh
1 terhadap ekspor karet
alam Indonesia (-)

3 2011 Harga karet dunia
berpengaruh terhadap
ekspor karet alam
Indonesia ke RRC (-)
GDP rill RRC
berpengaruh terhadap
ekspor karet Indonesia
ke RRC (+)

Harga karet sintesis dan
nilai tukar yuan
berpengaruh terhadap
ekspor karet Indonesia
)

4 2013 Alinda Metode PDB, Inflansi, dan
analisis Ekspor pada kuartal
regresi linear | sebelumnya

Mempengar oo Domestic berganda berpengaruh terhadap
uhi Ekspor Indonesia Bruto ekspor karet Indonesia
Karet Di (PDB), Nilai (+)
Indonesia Tukar,
Inflasi, dan Nilai tukar berpengaruh
Ekspor pada terhadap ekspor karet
kuartal Indonesia (-)
sebelumnya
terhadap
variabel
terikat yaitu
ekspor karet
Indonesia
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No. | Tahun Peneliti Judul Rumusan Tuju_a_n Metqd_a Hasil Penelitian
Masalah Penelitian Analisis
5 2008 Novianto Analisis Faktor- Menganalisi | Metode Penawaran ekspor karet
dan Penawaran faktor yang | s faktor- analisis yang | terhadap karet alam
Hendratno Ekspor Karet | mempengaru | faktor yang digunakan sintesis (+)
Alam hi mempengaru | adalah
Indonesia Ke | penawaran hi regresi linier | penawaran ekspor karet
Negara Cina | ekspor karet | penawaran berganda terhadap GDP Cina (-)
alam ekspor kare rdinary
\ I_one5|a ke ,m east square | penawaran eskpor karet
LN terhadap nilai tukar
ot Vhnnnn® ™ ), qF
6 2016 ‘Meningkatn | P viengc Luas lahan, produksi,
dan kurs rupiah
berpengaruh terhadap
ekspor karet Indonesia
ke Malaysia (+)
7 2016 Produksi karet alam

domestik berpengaruh
terhadap ekspor karet
Indonesia (+)

Harga karet alam
internasional dan nilai
tukar rupiah terhadap
dolar AS berpengaruh
terhadap ekspor karet
alam Indonesia (-)
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Kebijkan
yang
diperlukan
untuk
mendukung
ekspor karet
alam dan
Krustasea

Merumuskan
kebijkan
yang dapat
mendukung
ekspor karet
alam dan
krustasea
Indonesia

No. | Tahun Peneliti Judul Rumusan Tuju_a_n Metqd_a Hasil Penelitian
Masalah Penelitian Analisis
8 2018 Ginting, Analisis Dampak Pengaruh Menguunaka | Harga karet alam
Puruhito, Ekspor Karet | perekonomia | volume n analisis Indonesia, pendapatan
dan Indonesia n ekspor karet | regresi linear | perkapita negara AS,
Kurniawati internasional | Indonesia ke | berganda RRC, India, dan nilai
yang negara lain, tukar rupiah terhadap
mempengaru | harga karet dollar berpengaruh
hi volume terhadap ekspor karet
ekspor karet Indonesia (-)
Harga karet
Internasional
berpengaruh terhadap
ekspor karet Indonesia
)

9 2018 Produksi karet, harga
karet internasional, dan
nilai tukar rupiah
berpengaruh terhadap
ekspor karet Indonesia
)

10 2015 Nilai ekspor karet alam

dipengaruhi oleh harga
ekspor karet alam,
produksi karet alam
domestik, populasi
Jepang, dan GDP
Jepang. Sedangkan nilai
ekspor krustasea
dipengaruhi oleh harga
ekspor krustasea,
produksi krustasea
domestik, populasi
Jepang, dan dummy
pemberlakuan
kerjasama 1JEPA.

Implikasi kebijakan
pemerintah untuk
komoditi karet alam
diprioritaskan pada
variabel produksi,
sedangkan untuk
komoditi krustasea
diprioritaskan pada
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Tahun

Judul

Rumusan
Masalah

Tujuan
Penelitian

Metoda
Analisis

Hasil Penelitian

variabel produksi,

dummy 1JEPA, dan
dummy Non Tariff
Measure.
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12

2018

Pengaruh
harga karet

faktor yang
memengaruh
i karet alam

Strategi
untuk
meningkatka
n nilai
ekspor karet
alam

Menganalisi

Menganalisi
s faktor-
faktor yang
memengaruh
i ekspor
karet alam

Merumuskan
strategi
untuk
meningkatka
n nilai

Model ECM

Variabel harga karet
berpengaruh (+)
terhadap ekspor karet
alam Indonesia ke AS

Variabel produk karet
alam Indonesia
berpengaruh (+)
terhadap ekspor karet
alam Indonesia ke AS

Variabel GDP AS tidak
berpengaruh (-)
terhadap ekspor karet
alam Indonesia ke AS

Variabel nilai kurs US$
rupiah tidak
berpengaruh (-)
terhadap ekspor karet
alam Indonesia ke AS

Product
Dynamics),

Analisis
panel
dengan
gravity
model.

Nilai ekspor karet alam
mengalami fluktuasi
dan cenderung
menurun.

Karet alam Indonesia
memiliki daya saing
yang kuat pada masing-
masing negara tujuan
ekspor terutama negara
Amerika Serikat,
Perancis dan Kanada.

Faktor-faktor yang
memengaruhi ekspor
karet alam Indonesia ke
negara tujuan antara lain
GDP per kapita negara
tujuan ekspor, harga
ekspor, nilai ekspor
karet alam Vietnam,
produksi domestik dan
populasi negara tujuan
ekspor.

Strategi yang dapat
meningkatkan ekspor
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2020

ekspor karet
alam

karet alam Indonesia di
pasar internasional
antara lain dengan
perluasan pasar,
pemasaran produk yang
intensif, diferensiasi
produk dan diferensiasi
pasar serta dengan
memfokuskan target
ekspor kepada negara
dengan daya beli yang

tinggi

Pertumbuhan nilai
ekspor karet alam
memiliki tren negatif.
Sedangkan volume
ekspor karet alam
mengalami stagnansi
bahkan sempat menurun
di tahun 2016 dan 2018.
Hal tersebut
dipengaruhi oleh
ketidakstabilan harga
karet alam dunia

Pada sisi produksi,
Thailand merupakan
negara yang menempati
peringkat satu sebagai
produsen sekaligus
eksportir karet alam
dunia. Pada sisi ekspor,
Thailand merupakan
eksportir terbesar karet
alam diikuti dengan
Indonesia dan Vietnam.

variabel harga,
produksi, kualitas
infrastruktur pelabuhan,
dan GDP riil
berpengaruh (+)
Sedangkan variabel
nilai tukar riil efektif
berpengaruh (-)
terhadap ekspor karet
alam

34




2.9 Kerangka Pemikiran

Indonesia merupakan salah satu negara penghasilan karet alam terbesar di
dunia, sehingga menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara eksportir karet
alam terbesar. Terjadinya peningkatan permintaan karet alam di dunia membuat
negara-negara produsen karet-alam dunia semakin bersaing. untuk meningkatkan
volume ekspor negaranya. Terkait hal ini, dimana sekitar 81% dari produksi karet
alam Indonesia untuk di ekspor-ke ‘negara lain, Salah satunya adalah Amerika
Serikat, dengan jenis karet alam TSNR 20 yang paling besar di ekspor. Hal ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satu diantaranya adalah harga karet
alam di pasar internassional dapat mengalami penurunan jika Indonesia terlalu
berlebihan dalam memproduksi karet yang mengakibatkan stok karet alam
Indonesia meningkat dan permintaan ekspor karet di pasar dunia akan mengalami
penurunan. Selain harga yang turun, pemberlakuan kebijakan lockdown akibat
pendemi Covid-19 juga mempengaruhi jumlahkaret alam~yang diekspor ke
Amerika Serikat.. Sehingga hal ini perlu dilakukan analisis faktor dominan
mempengaruhi ekspor karet alam khusunya TSNR 20 Indonesia ke Amerika
Serikat.

Dalam penelitian i menganalisis..faktor-faktor yang mempengaruhi
ekspor karet alam Indonesia ke Amerika Serikat secara kuantitatif. Sedangkan,
untuk melihat perkembangan ekspor karet alam Indonesia dilakukan analisis
pertumbuhan geometri melalui perkembangan volume dan nilai ekspor karet
TSNR 20, dan untuk melihat faktor dominan mempengaruhi eskpor karet TSNR

20 Indonesia ke Amerika Serikat dilakukan dengan analisis regresi linear
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berganda model Ordinary Least Square (OLS). Kerangka pemikiran dari

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

¢ Indonesi sebagai salah satu negara produsen karet alam utama di dunia.
e Volume dan nilai ekspor karet alam TSNR 20(Technically Specified
Natural Rubber Grade 20) Indo

A 4

Analisis Pertumbuhan Geometri

nesia ke AS cenderung mengalami

A 4

Analisis regresi linear berganda
Metode OLS

A

y

Kesimpulan dan Saran

Gambar 6. Kerangka Penelitian

36



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2.10 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diterangkan, maka hipotesis
penelitian ini antara lain:

1. Nilai tukar (Exchange Rate)

Ha: B2>0 artiny et 2 20 di h positif tetapi

sia ke AS.

Ho: Bs <0 : ; 20 asional (dunia)

Ha: B3>0 : arti 0 ot TS asar internasional (dunia)
berpengaruh positif tetapi tidak signfikan terhadap ekspor TSNR
20 Indonesia ke AS.

4. Harga Karet TSNR 20 di Amerika Serikat

Ho:B2<0 : artinya Harga karet TSNR 20 di Amerika Serikat berpengaruh

positif signifikan terhadap ekspor TSNR 20 Indonesia ke AS.
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Ha: B2 >0 : artinya Harga karet TSNR 20 di Amerika Serikat berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap ekspor TSNR 20 Indonesia
ke AS.

5. Produksi Karet Alam Indonesia

8. Pandemi Covid-19

Ho: Bs <0 : artinya Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif signifikan
terhadap ekspor TSNR 20 Indonesia ke AS.

Ha: Bs >0 - artinya Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif tetapi tidak

signifikan terhadap ekspor TSNR 20 Indonesia ke AS.
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9. Volume Ekspor TSNR 20 Bulan Sebelumnya
10. Ho: B9 <0 : artinya Volume ekspor TSNR 20 bulan sebelumnya berpengaruh
positif signifikan terhadap ekspor TSNR 20 Indonesia ke AS.

Ha: Bo >0 : artinya Volume ekspor TSNR 20 bulan sebelumnya berpengaruh

or TSNR 20 Indonesia

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode dan Waktu Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dari

publikasi resmi insti

digunakan da “ﬂmﬁ “‘\‘wm‘ @. ) e series)-bulanan

anspenelitian ini. Data yang

dilaksana W

dari beberapa
literatur yan ata yang digunakan

adalah time ¢ ber 2021. Data

SRR

<2

No.

Badan Pusat

Volume Ek L
1 | Karet Alam T Stat'St_'k
(https://www.bps.go.
20 ke AS Lo
id/exim/)
- Bank Indonesia
Nilai Tukar ) .
2 | Rupiah Terhadap | 2015-2021 Rasio g/‘t(tf/m/ /\{W\_/w_.b;.go.l
Dollar AS /id/statistik/informa
si-kurs/jisdor/)
International Rubber
Consortium Limitid
Harga Karet (https://ircorubber.co
3 TSNR 20 2015-2021 Rasio m/spot-price/)
Domestik GAPKINDO
(https://gapkindo.org
nr-pricing/)



https://ircorubber.com/spot-price/
https://ircorubber.com/spot-price/
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Harga Karet

Pusat Data dan
Sistem Informasi

4 TSNR 20 2015-2021 Rasio Zir\t&'l'mbo
Internasional (https://gapkindo.org/
nr-pricing/)
Badan Pusat
Statistik(https://www
5 0ps.go.id/exim/)uUnC
6
7 ik, Direktorat
al Perkebunan
8 s:/fwww.marklin
en/statistics/fl
3.3

1.

sektor pertanian.

TSNR 20 (Technically Specified Natural Rubber Grade 20) merupakan

jenis karet alam Indonesia yang paling banyak di ekspor ke luar negeri

khususnya di Amerika Serikat. Kode HS untuk jenis karet alam ini yaitu

40012220.

41



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10.

11.

Ekspor adalah total penjualan karet alam yang dihasilkan oleh suatu
Negara dan diperdagangkan ke Negara lain dengan tujuan mendapatkan
devisa.

Volume ekspor Kkaret adalah total jumlah karet alam yang diekspor oleh

,q JONe nand yaitu ekspor, maka
sisanya merupakan k ‘ ) atakan dalam satuan Ton.
Penjualan mobil di Amerika Serikat adalah jumlah penjulan mobil
penumpang dengan truk ringan (truk pick up, SUV). Dinyatakan dalam
satuan Unit

Nilai tukar/Exchange Rate mata uang negara tujuan ekspor karet alam

terhadap US$. Dollar Amerika Serikat dijadikan patokan karena dalam
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perdagangan karet alam dunia, mata uang yang digunakan adalah Dollar
Amerika Serikat.

12.  Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan

variabel yang bersifat kualitatif. Dummy pandemi Covid-19 menjelaskan

Keterangan:

Pn = Jumlah Volume Ekspor, Nilai Tukar Rupiah Indonesia, Harga (domestik,
internasional, serta di AS), Produksi, Stok Karet Alam, Penjualan Mobil
dan Covid-19 bulan ke n

Po = Jumlah Volume Ekspor, Nilai Tukar Rupiah Indonesia, Harga (domestik,
internasional, serta di AS), Produksi, Stok Karet Alam, Penjualan Mobil
dan Covid-19 bulan dasar

n = Bulan
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r = Laju Pertumbuhan Volume Ekspor, Nilai Tukar Rupiah Indonesia, Harga
(domestik, internasional, serta di AS), Produksi, Stok Karet Alam,
Penjualan Mobil dan Covid-19 bulan terakhir

Kriteria:

Jika r > 0, maka terjadi penambahan Volume Ekspor, Nilai Tukar Rupiah

Indonesia, Harga (domestik, internasional, serta di AS), Produksi,
Stok KaretwAlam, Penjualan Mobil, .dan Covid-19 dari bulan
sebelumnya.

Jika r < 0,.maka terjadi pengurangan Volume Ekspor, Nilai Tukar Rupiah

Indonesia, Harga (domestik, internasional, serta di AS), Produksi,
Stok Karet Alam, Penjualan Mobil, dan Covid-19 bulan sebelumnya.
Jikar =0, maka tidak terjadi perubahan Molume Ekspor, Nilai Tukar Rupiah
Indonesia, Harga (domestik, internastonaly serta di AS), Produksi,
Stok Karet Alam, Penjualan Mobil, dan Covid-19 bulan sebelumnya.

3.4.2 Analisis Faktor Dominan yang Mempengaruhi Ekspor TSNR 20
Indonesia ke Amerika Serikat

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear
berganda yang diestimasi dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least
Square) digunakan untuk menganalisis faktor. dominan yang mempengaruhi
terhadap ekspor TSNR 20 ke Amerika Serikat. Data diolah menggunakan
perangkat lunak" program. Microsoft, Excell;*2007 dan SPSS versi 25 yang
selanjutnya output hasil olahan diinterpretasikan secara manual.

Variabel yang diperkirakan mempengaruhi ekspor TSNR 20 (Technically
Specified Natural Rubber. Grade 20) Indonesia ke Amerika Serikat yakni
dipengaruhi oleh nilai tukar Rupiah terhadap US$, harga karet alam (domestik,
internasional, serta di Amerika Serikat), produksi karet alam Indonesia, stok karet
alam Indonesia, penjualan mobil di Amerika Serikat, dummy pandemi Covid-19,
dan volume ekspor TSNR 20 bulan sebelumnya.

Bentuk ekonometrika dari faktor-faktor ekspor TSNR 20 ini adalah

sebagai berikut:
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Y:=Bo+ B1ER+ BoHD¢ + B3HI+ B4HAS; BsPK; + BCi+ B7PM+ BgDCi+ BoY, ; €jj

Dimana:
Yi = Jumlah/Volume Ekspor TSNR 20 Indonesia (Ton)
ER: = Nilai Tukar Mata Uang Rupiah Terhadap Dollar AS
HD; = Harga Karet TSNR 20 Domestik (Rp/Ton)
HI; = Harga Karet TSNR 20 Di Pasar Internasional (dunia)
(US$/Ton)
HAS; = Harga Karet TSNR.20-Di Amerika Serikat (US$/Ton)
PK; = Jumlah Produk Karet Alam Indonesia (Ton)
Ci = Jumlah Stok Karet Alam Indonesia (Ton)
PM; = Jumlah Penjualan Mobil di Amerika Serikat (Unit)
DC; = Variabel-dummy untuk /mengidentifikasi efek dari
sebelum dan selama pandemi Covid-19
Dengan 0 : Sebelum pandemi Covid-19
1 :Selama pandemi Covid-19
Yia = Jumlah/Volume Ekspor TSNR 20 Indonesia bulan
sebelumnya (Ton)
€jj = error term
Bo = Konstanta
B, n =123,k = Parameter Yang Diduga (k=9)

Pengujian faktor dominan yang mempengaruhi ekspor karet TSNR 20
Indonesia ke Amerika Serikat dapat dilakukan terhadap model pendugaan diatas,
adalah sebagal berikut:

a. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (Goodness of Fit), yang. dinotasikan dengan R2,
adalah proporsi variasi.dalam Y yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
penjelasnya. Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut:

" RSS

R)* = TSS

Dimana:
RSS = Jumlah kuadrat regresi (Residual Sum Square)
TSS = Jumlah kuadrat total (Total Sum Square)
Dalam penelitian ini nilai R2 (R Square) dapat dilihat pada hasil output
SPSS di tabel Model Summary. R2 memiliki range antara 0-1. Semakin rendah

nilai R2 atau mendekati 0, maka hal ini berarti pengaruh variabel independennya
45



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

terhadap variabel dependen akan semakin lemah. Namun sebaliknya, apabila nilai
R2 semakin mendekati 1, maka pengaruhnya akan semakin kuat.

b. Uji Signifikansi

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji — F)

pengujian terhac G ng-dapat dijelaskan
oleh perubahg
dilakukan dengan me an nilai probabilitas value dengan taraf nyata
sebesar 0,
dependen yz it dijels : ependen adalah
sebagai beri

A

F hitung = 1—e2)/(n—K)

Ftabel = F (), (k, n-k-1)

Dengan:

e2 = Jumlah kuadrat regresi
(1-e2) = Jumlah kuadrat sisa

n = Jumlah sampel

k = Jumlah parameter

o = Tingkat signifikan
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C. Penerimaan atau Penolakan HO
Jika nilai Fpiwng lebih besar dari nilai Faper maka tolak HO. Sebaliknya, jika
nilai Friwng lebih kecil dari nilai Faper maka terima HO.

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji —1t)

A

Bi = Nilai koefisien regresi ate
(Bi) = Simpangan baku untuk i

D. Penerimaan atau penolakan HO
Jika thitung > tabel Maka tolak HO

Jika thitung < tabel Maka terima HO
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E. Apabila keputusan yang diperoleh adalah tolak HO maka koefisien i tidak
sama dengan nol yang menunjukkan bahwa i nyata atau memiliki nilai
yang dapat mempengaruhi nilai dari variabel dependen.

C. Pengujian Asumsi Ekonometrika

data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
linear yang digunakan terdapat ketidaksamaan variance antar satu variabel bebas
dengan variabel bebas lainnya. Masalah heteroskedasitas dapat diketahui dengan
menggunakan uji Breusch-Pagan. Pengujian statistik uji Breusch-Pagan dengan

hipotesis sebagai berikut:
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Hi: 0'2# *
o Uji Breusch-Pagan dapat menggunkan rumus beriku:
2
LM = NT 1 (T War) _1]
2(T-1) 9’:1 EiT=1 ﬁlgt
Keterangan:
N =ju
-~ /
o2,
i
o ifikansi yang
3.
model regresi

terdapat k / salaha ganggu  kess periode t dengan
kesalahan ) L 3 : adi korelasi, maka
dinamakan t membandingkan
antara nilai as) dan dl (batas
bawah).

ngetahui ada tidaknya
masalah autokorelasi mak bin-Watson sebagai berikut:

Y(er + (ec-1))?

Zgzlzvetz

A. Uji hipotesis
Ho: tidak ada serial autokorelasi positif
H,: ada serial autokorelasi positif
B. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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1. Tolak Hpjikad <d; ataud>4-d;
2. TerimaHpjikadu<d<4-du

3. Tidak mengambil keputusan jikad; <d <duatau4 -du<d<4-d;.

4, Uji Multikolinearitas

Menurut Sinaga G : e luh maka diketahui

terdapat ma
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BAB IV. GAMBARAN UMUM PERKEMBANGAN
KARET ALAM DI INDONESIA

4.1  Profil Karet Alam Indonesia

Karet alam adalah tanaman industri perkebunan yang dikenal di Indonesia

kelapa sawit. Pada tahun 2020 [ua ebunan karet alam Indonesia tercatat

seluas 3.694.716 ha. Kemudian, ada 10 (sepuluh) provinsi yang menjadi sentra
produksi karet alam Indonesia antara lain Sumatera Selatan, Sumatera Utara,
Riau, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Lampung, Kalimatan
Tengah, Sumatera Barat, dan Bengkulu dengan total kontribusi 87,29% dari total

produksi 3.545.693 ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 2020)
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Karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian utama dalam ekspor
dan merupakan sumber penerimaan devisa yang penting dalam perkembangan
perekonomian di Indonesia. Dalam sisi produksi, saat ini Indonesia menduduki

peringkat kedua sebagai negara produsen utama karet alam di dunia setelah

Indonesia.
berbagai masa

masih terbai

-
nya in
-
o/

¢
%

status kepemilikan lahan tahun 2000-2020 dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Pe 3 as A ‘ Jasarkan Status

alam di | fluktuasi dan
cenderung njadi 3.545.693
ha di tahun 2 ' ada tahun 2000-
2020 menun d’ aret alam hanya

bersaing dengan karet sintetis.

Hampir di sebagian provinsi Indonesia perkebunan Kkaret tersebar
diantaranya di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, Jawa tengah,
Jawa Timur, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Bali, dan Maluku.

Berdasarkan status kepemilikan lahan, perkebunan karet alam di Indonesia

dibedakan menjadi tiga yaitu Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara
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(PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa
luas areal karet alam di Indonesia lebih didominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR)
dengan kontribusinya mencapai 85,92% selama sepuluh tahun terakhir, diikuti

dengan Perkebunan Besar Swasta dan Perkebunan Besar Negara dengan masing-

arel karet alam di

produksi et ala i ari_produksi nasional

diperuntu

4.3 Indonesia
i peningkatan,

produksi k. ri tahun 2000-
2020 denga n (Lampiran 2)
Perkembangan.pr i karet ale al ‘ 0 dapat dilihat pada
Gambar 8
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Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, 2020
Gambar 8. Perkembangan Produksi Karet Alam Indonesia Berdasarkan Status
Kepemilikan Lahan Tahun 2000-2020
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Gambar 8 menunjukkan perkembangan produksi karet alam Indonesia
selama 21 tahun mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami peningkatan.

Pada periode 2011-2019 produksi karet alam di Indonesia didominasi oleh

Perkebunan Rakyat dengan kontribusi sebesar 81,45% dari total produksi

di

Indonesia,

pun sekitar 80%

B al
o o
o o
o o

Produktivitas Karet Alam (Kg/Ha)
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Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, 2020
Gambar 9. Perkembangan Produktivitas Karet Alam Indonesia Berdasarkan
Status Kepemilikan Lahan Tahun 2000-2020
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Pada Gambar 9 menunjukkan bahwa perkembangan produktivitas karet
alam Indonesia pada tahun 2000-2020 juga mengalami fluktuasi dan cenderung

meningkat hal ini sama seperti halnya perkembangan karet alam dalam kurun

waktu yang sama. Selama tahun 2000-2020, rata laju pertumbuhan produktivitas

terjadi pads
Sedangkan
paling kecil

4.4

'% ‘ )7 sampai tahun 2020 meskipun
mengalami fluktuasi tetapi : mgktan. Lebih jelas mengenai
perkembangan harga karet alam Indonesia SIR 20 tahun 2007-2020 dapat dilihat

pada Gambar 10.
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tahun 2020 domestik dapat
dipengaruhi internasional.
Selain itu ha l’ nesia juga dapat
mempengaruh 2018 stok karet
alam Indonesia harga dalam karet
alam SIR 20 me e ‘ 020, stok karet alam
Indonesia meningkat akik i Covid-19 yang membuat

terhambatnya perdagangan ekspor sehingga harga karet alam domestik mengalami
penurunan.

Upaya peningkatan harga karet alam domestik terus dilakukan pemerintah
Indonesia. Salah satunya yaitu dilakukan oleh Kementerian Perdagangan dengan

menetapkan harga minimum atau harga pokok produksi (HPP). Sedangkan, untuk

meningkatkan harga karet alam di pasar dunia, ketiga negara produsen utama
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karet alam yaitu Indonesia, Malaysia, dan Thailand berupaya untuk menurunkan
jumlah ekspor karet alam.
45  Kebijakan Pemerintah Dalam Meningkatkan Ekspor Karet Alam

Upaya peningkatan ekspor terus dikembangkan oleh pemerintah Indonesia
dalam rangka meningkatkan pendapatan khususnya pada sektor pertanian. Sektor
pertanian di Indonesia telah menjadi sektor yang mendukung dalam peningkatan
devisa negara. Dengan demikian; pemerintah dndonesia mengeluarkan kebijakan-
kebijakan ‘dalam upaya meingkatkan perdagangan ekspor komoditas pertanian
khususnya komaoditas perkebunan.

Dalam pembangunan perkebunan tahun 2020-2024 memiliki satu arah
kebijakan yaitu produk hasil perkebunan bernilai tambah dan berdaya saing sesuai
dengan penguatan ekonomi nasional. Arah kebijakan ini dimaksudkan untuk
meningkatkan dan memperkuat produk hasil perkebunan yang termasuk dalam
komoditas unggulan ekspor, serta peningkatan \nilai tambah bagi komoditas
perkebunan sehingga menciptakan pendapatan baik bagi pelaku usaha pertanian,
pendapatan wilayah maupun pendapatan nasional (Rencana Strategis Direktorat
Jendral Perkebunan Tahun 2020-2024).

Upaya pengembangan wuntuk. ekspor karet alam sebenarnya sudah
dilakukan oleh pemerintah sejak awal dengan kebijakan-kebijakan yang
diterapkan. Kebijakan mengenai karet alam nasional lebih dipengaruhi oleh
kebijakan luar negeri dibandingkan kebijkan dalam negeri, hal ini disebabkan
karena hampir sebagian karet alam Indonesia di ekspor ke pasar internasional di
beberapa negara tujuan seperti Amerika Serikat, China, Jepang, India dan

beberapa negara lainnya. Bagi para pelaku usaha karet harga karet alam yang
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selalu fluktuatif menjadi masalah utama, terutama bagi produsen karet alam di
kalangan masyarakat.

Salah satu solusi yang dilakukan pemerintah Indonesia mengenai harga
karet alam ini yaitu dengan melakukan kerjasama dengan sesama negara produsen
utama karet alam.seperti- Thailand dan Malaysia, membentuk sebuah organisasi
yang bernama International Tripartiter Rubber Council atau ITRC pada tahun
2001 melalui. Joint Declaration: difBalis (Lustiaji, 2020). Pembentukan ITRC
bertujuan untuk menjaga stabilitas karet alam di pasar dunia melalui tiga skema
yaitu: (1) Strategi jangka pendek Agreed Export Tonage System (AETS) yaitu
pengurangan atau pembatasan jumlah ekspor karet alam di pasar dunia, (2)
Strategi jangka menengah Demand Promotion Schame (DPS) yaitu peningkatan
konsumsi karet-alam di dalam negeri, dan (3) Strategi jangka panjang Supply
Management Schame (SMS) yaitu peremajaan perkebunan karet guna menjaga
produktifitas perkebunan karet alam.

Selain tergabung dalam ITRC, Indonesia juga memiliki Gabungan
Pengusaha Karet Indonesia (GAPKINDO) yang dipercaya sebagai National
Tripartiter Rubber Council atau NTRC. Gapkinde, bertugas untuk menjalankan
dan mengatur ekspor dan-industri karet. alam di Indonesia. Setiap anggota
Gapkindo ditetapkan harga karet terendah yaitu 1,35 US$ per kg, hal ini sesuai
dengan ketentuan dari ITRC. Selain itu, mentri perdagangan juga menegaskan
peraturan tersebut dengan mengeluarkan kebijkan no. 10/M-DAG/PER/4/2008
mengenai Standard Indonesian Rubber (SIR) atau ketentuan karet alam spesifik
teknis Indonesia yang diperdagangkan ke luar negeri (Lustiaji, 2020). Pada pasal 5

dalam peraturan tersebuat dijelaskan bahwa setiap eksportir karet alam harus
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memiliki surat lampiran tentang posisinya sebagai negara anggota Gapkindo.
Kebijakan ini diharapkan karet alam spesifikasi teknis Indonesia menjadi standar
produk karet alam siap ekspor yang dapat bersaing di pasar global. Meskipun

demikian, tidak semua eksportir Indonesia bergabung dengan Gapkindo, sehingga

Indonesia, Thaila : \ spakat '1;" \gura jum ah ekspor karet

alam sebesa - me i ab arga karet alam di

dan dimulai dengan pasar fisik di ketiga negara yaitu Thailand, Indonesia, dan
Malaysia. Pembentukan pasar karet fisik ini menguntung untuk ketiga negara,
baik untuk petani maupun pelaku usaha, karena ada langkah nyata pembentukan

perdagangan karet alam yang lebih baik di masa depan.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Perkembangan Volume Ekspor TSNR 20, Nilai Tukar Rupiah, Harga
(Domestik, Internasional, Serta di Amerika Serikat), Produksi, Stok
Karet Alam, Penjualan Mobil dan Covid-19 Bulan Januari 2015-

Desember 2021
5.1.1 Perkemb NR 20
ika Serikat
selama Janu = 20215 rlgmdm ertumbuhan
W Rig
sebesar - aﬂp' é%' ngan volume
ekspor TS i mbar 11.
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Sumber: Data S
Gambar 11. Perk spo ia ke Amerika
Serikat m 021
Dari hasil rata-ra S pat diketahui bahwa volume
ekspor karet alam Indonesia menga enurunan jumlah volume ekspor untuk

per bulannya. Gambar 11 diatas dapat diketahu bahwa sebelum pandemi Covid-19
terjadi, volume ekspor karet alam (TSNR 20) ke Amerika Serikat cenderung stabil
dengan rata-rata ekspor yang sebesar 44.543 ton per bulan periode bulan Januari

2015 sampai Februari 2020. Setelah adanya pandemi Covid-19 yang masuk ke
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Indonesia pada Maret 2020 sampai Desember 2021, volume ekspor TSNR 20 ke
Amerika Serikat mengalami penurunan rata-rata ekspor per bulannya menjadi
36.358 ton per atau turun sekitar -18,86% dari sebelum adanya pandemi.

Penurunan volume ekspor TSNR 20 yang terjadi selama masa pandemi

pertumbuhan rata-rata sebesa , dapat diketahui

bahwa nilai : piah terhac 3 s nelemah setiap bulannya.
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=== Sebelum Covid-19  ====Selama Covid-19

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021
Gambar 12. Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar AS Periode
Bulan Januari 2015-Desember 2021

62



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pada periode bulan Maret 2020 sampai Desember 2021, nilai tukar Rupiah
ke Dollar AS memiliki rata-rata perkembangan sekitar Rp 14.508 per Dollar AS
atau melemah sebesar -5,89% jika dibandingkan dengan sebelum terjadinya

pandemi Covid-19 di Indonesia sekitar Rp 13.689 per Dollar AS periode Januari
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5.1.3 Perkembangan Harga Domes

Perkembangan harga karet TSNR 20 di pasar domestik dari Januari 2015-
Desember 2021 memiliki tingkat rata-rata pertumbuhan sebesar 0,3720%
(Lampiran 8). Perkembangan harga karet TSNR 20 domestik ini dapat dilihat

pada Gambar 13.

63



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

35,000,000

30,000,000 7\

25,000,000 A /‘/‘ A~
20,000,000 lg—kusvé—wv—@vﬁ\/

15,000,000

10,000,000

5,000,000

di pasar dc
menjelaska

pandemi Covid-19 denga _._.': ' au naik sekitar
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meningkatkan produksinya sehingga stok akan karet pun ikut meningkat secara
signifikan selama pandemi Covid-19.
5.1.4 Perkembangan Harga Internasional

Perkembangan harga karet TSNR 20 di pasar internasional dari Januari

2015-Desember 2021 memiliki tingkat rata-rata pertumbuhan sebesar 0,4214%
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(Lampiran 9). Lebih jelas mengenai perkembangan mengenai harga karet TSNR

20 di pasar internasional dapat dilihat pada Gambar 14.
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domestik, juga meningkat

one

selama pand : 0 alk sekitar 0,25%

salah satunya yaitu Amerika Serikat harus mengeluarkan kebijakan lockdown
yang dimana kebijakan ini membuat warganya harus tetap tinggal di dalam rumah
untuk mencegah penyebaran akan virus Covid-19 semakin meluas. Dampak dari
kebijakan ini membuat penjualan mobil di Amerika Serikat menurun yang berarti

permintaan akan karet alam terutama TSNR 20 juga akan ikut menurun.
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5.1.5 Perkembangan Harga di Amerika Serikat
Perkembangan harga karet TSNR 20 di Amerika Serikat dari Januari

2015-Desember 2021 memiliki tingkat rata-rata pertumbuhan sebesar 0,1430%

(Lampiran 10). Perkembangan harga karet TSNR 20 di Amerika Serikat dapat

=

Sumber: Da 20: A =
Gambar 15. Pe Arge 220 di A at Periode Januari

Dari

atau sekitar 5,76% dibandingkan sebelum terjadi pandemi sebesar US$1.429 per
ton (Gambar 15).

Kenaikan harga di Amerika Serikat terjadi akibat harga karet di pasar
internasional meningkat dan juga permintaan akan TSNR 20 di Amerika Serikat

mengalami penurunan. Turunnya permintaan disebabkan akibat terjadi pandemi
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Covid-19 di negara tersebut yang membuat banyak industri-insdutri yang

menggunakan bahan baku utama TSNR 20 tutup selama pandemi. Sehingga, hal

ini juga membuat penjualan mobil di Amerika Serikat juga mengalami penurunan.

5.1.6 Perkemba ksi Karet Alam |
Pe i kar | i n dari bulan
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Sumber: Data Seku
Gambar 16. Perkembal 0 i riode Januari 2015-

Desember 20
Meningkatnya jumlah produ aret alam di Indonesia karena hampir
85% perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh Perkebunan Rakyat. Gambar
16 diatas dapat diketahui bahwa sebelum adanya pandemi Covid-19 awalnya
produksi karet alam di Indonesia rata-rata berkisar sekitar 283.698 ton per
bulannya, tetapi setelah pandemi mulai masuk ke Indonesia pada bulan Maret

2020 produksi karet alam mengalami penurunan dari sebelumnya menjadi

67



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

280.386 ton per bulannya atau turun sekitar -1,17% dari sebelum adanya pandemi.
Menurunan produksi karet alam ini disebabkan oleh salah satunya yaitu pandemi
Covid-19 yang terjadi di Indonesia yang mana hal ini mengakibatkan perdagangan

akan karet alam menjadi terhambat, sehingga volume ekspor menjadi turun

meskipun harga di do i asional mengalami
kenaik atan yang
diterima peta ﬁggm IBUQi urangi hasil
W Rig,,
produksi e?k‘]
5.1.7 Pe
Per to ari 2015-Desember
2021 memiliki rata-rata se 0,5483% (Lam . emikian, dapat
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Sumber: Data Sekunder diolah, 2021
Gambar 17. Perkembangan Stok Karet Indonesia Periode Januari 2015-Desember
2021
Menurunnya produksi karet alam dan volume ekspor karet selama

pandemi Covid-19, membuat stok karet alam meningkat selama pandemi sebesar

68



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

77.015 ton per bulannya atau naik sekitar 29,93% dari yang sebelum pandemi
terjadi hanya sekitar 58.134 ton per bulan (Gambar 17). Kenaikan stok ini terjadi
karena menurunnya volume ekspor TSNR 20 ke Amerika Serikat sedangkan

produksi karet tetap berlangsung bahkan terus meningkat selama pandemi Covid-

19.
518

a 84 bulan
terakhir i : s ( per bulannya
(Lampiran ape VE nobil di Amerika
Serikat sel gga, ini dapat
dijadikan s ekspor karet
alamnya ke S dapat dilihat
dengan jela
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Sumber: Data Sekunder diolah, 2021
Gambar 18. Perkembangan Penjualan Mobil di Amerika Serikat Periode Januari
2015-Desember 2021
Meskipun begitu, selama masa pandemi Covid-19 penjualan mobil di
Amerika Serikat mengalami penurunan, dimana sebelum pandemi penjualan

mobil di Amerika Serikat rata-rata sekitar 1.429.388 unit menjadi 1.228.332 unit

per bulannya atau turun sekitar -14,60% dari sebelum adanya pandemi (Gambar
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18). Hal ini disebabkan karena adanya penerapan kebijakan lockdown di Amerika
Serikat untuk menekan penyebaran virus Covid-19. Sehingga banyak membuat
masyarakat di Amerika Serikat lebih memilih tinggal dirumah karena tacit akan
penyebaran virus Covid-19. Dampak dari penurunan penjualan mobil ini membuat
permintaan akan.TSNR 20 juga turun sehingga, volumeimpor TSNR 20 dari
Indonesia juga mengalami penurunan. Selain itu, hal ini juga berdampak terhadap
harga TSNR 20 di Amerika Serikat yang mengalami kenaikkan.

5.1.9 PerkembanganCovid-19

Virus Corona atau Covid-19 awalnya berasal dari negeri China pada akhir
tahun 2019 yang dimana kasus penyebarannya pertama kali terjadi di Wuhan
hingga penyebaran virus ini mulai menyebar ke berbagal negara salah satunya
Indonesia. Kasus positif virus Corona di Indonesia pertama kali-terjadi pada bulan
Maret 2020 di daerah Depok, Jawa Barat. Sejak adanya kasus positif pertama,
jumlah warga Indonesia yang terinfeksi Caovid-19 terus* bertambah setiap
bulannya. Dalam  mengatasi ~ penyebaran Cowvid-19, . pemerintah telah
memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa
daerah untuk membatasi kegiatan aktivitas warga diluar rumah. Namun,
penyebaran virus corona di Indonesia tetap terus meluas hingga sekarang.

Selama pandemi Covid-19 terjadi di Indonesia, ini memberikan dampak
terhadap perdagangan komoditas pertanian terutama ekspor karet alam ke luar
negeri yang mengalami penurunan. Penurunan ekspor karet alam (TSNR 20)
disebabkan akibat turunnya permintaan akan karet alam di berbagai negara yang
terkena Covid-19 seperti Amerika Serikat yang merupakan negara tujuan terbesar

ekspor karet alam (TSNR 20) Indonesia yang juga terkena pandemi Covid-19.
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Dalam mencegah penyebaran virus corona di Amerika Serikat, pemerintah disana
menerapkan kebijakan lockdown yang dimana dampak dari kebijakan ini
membatasi masuknya impor barang dari luar negeri salah satunya TSNR 20 dari
Indonesia. Selain itu, kebijakan ini juga memlarang aktivitas warganya di luar
rumah, hal ini berpengaruh pada tingkat penjualan produk di Amerika Serikat
seperti penjualan mobil yang mengalami penurunan. Hal ini juga berdampak pada
permintaan karet alam di AmerikaiSerikat yang_ juga menurun, hingga membuat
harga TSNR 20 disana pun meningkat selama pandemi.

Selain. menurunnya volume ekspor karet alam Indonesia, pandemi Covid-
19 juga membuat nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat semakin
melemah. Melemahnya nilai tukar Rupiah ini membuat harga TSNR 20 di
Indonesia meningkat, selain itu meningkat harga TSNR 20 di _pasar internasional
juga menjadi salah satu penyebab naiknya harga TSNR 20 tersebut. Kenaikan
harga ini membuat banyak petani rakyat yang meningkatkan produksi karetnya,
yang dimana hal ini membuat stok karet Indonesia juga ikut meningkat meskipun
volume ekspornya mengalami penurunan. Dengan demikian, Covid-19 yang
masih berlangsung ‘hingga saat ini sangat mempengaruhi eskpor karet alam
(TSNR 20) Indonesia ke Amerika Serikat.

5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor TSNR 20 Indonesia Ke
Amerika Serikat

5.2.1 Pengujian Asumsi Ekonometrika
A Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk menunjukkan bahwa data terdistribusi

secara normal atau tidak. Hal ini sesuai dengan salah asumsi Klasik dalam
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pendekatan model OLS (Ordinary Least Square). Uji normalitas yang digunakan

pada penelitian adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov.

Hasil perhitungan uji normalitas model regresi linear pada SPSS 25

didapatkan bahwa nilai signifikasi dari nilai residual model regresi penelitian yang

yang diterapkan terdapat autokorelasi atau tidak, untuk mengetahuinya dapat

digunakan uji Durbin-Watson (Uji Dy,).

Tabel 3. Uji Autokorelasi

DW Kesimpulan
Kurang dari 1,59 Ada Korelasi
1,59-1,73 Tanpa Kesimpulan
1,73-2,27 Tidak Ada Autokorelasi
2,27-2,41 Tanpa Kesimpulan

Lebih dari 2,41

Ada Autokorelasi

Sumber: Sinaga (2011)
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Hasil uji Durbin-Watson dapat dilihat pada Tabel Model Summary
(Lampiran 14). Berdasarkan Tabel 7 tersebut diperoleh nilai DW sebesar 1,989.
Artinya model regresi linear yang digunakan pada penelitian ini tidak terdapat

autokorelasi.

D.

r variabel
bebas. esarnya nilai
Variance ilai VIF-nya
kurang da pat simpulkan
model terb

at dilihat pada
Tabel Coefficie i :‘- ari ha jida ketahui bahwa nilai
VIF pada . memiliki nilai
yang kurang masing-masing
variabel bebasnya iy - sehingga model regresi
linear yang dit tidak ada korelasi

5.2.2 Hasil Estimasi Indonesia ke Amerika

Serikat

20

Uji estimasi regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel terikatnya
yaitu volume ekspor TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat (Yy), sedangkan
untuk variabel bebasnya yaitu produksi karet Indonesia, harda TSNR 20 domestik,
harga TSNR 20 internasional, harga TSNR 20 di Amerika Serikat, nilai tukar

rupiah terhadap dollar AS, stok karet, penjualan kendaraan di Amerika Serikat,
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dummy Covid-19, dan volume ekspor TSNR 20 bulan sebelumnnya. Faktor

dominan yang mempengaruhi ekspor TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Faktor Dominan Mempengaruhi Ekspor TSNR

(Const
Nilai T
Harga D
Harga Int
Harga di
Produksi
Stok Kare
Penjualan
Dummy C
Volume E

R Square
F
Sig.

Durbin Wats
Keterangan: * )

Sumber: Data
A. Uji Koefis

Hasil dari perhi

t

¢R

U

PEKA

dari model regresi linear sebes

J 0

NBAR

20 Indonesia ke

Sig.

0,137

0,304

0,290

0,429

0,550

0,105

0,002%

0,742

0,078

N (O[R[N W

0,872

enunjukkan bahwa nilai R

mpiran 14). Hal ini berarti bahwa

korelasi antara variabel dependen dan independen menunjukkan hubungan yang

kuat dan memiliki hubungan yang searah atau positif. Sedangkan, nilai R Square

pada Tabel 4 menunjukan bahwa sejauh mana variasi dari variabel terikat dapat

dijelaskan oleh variabel bebasnya. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai

R Square pada ekspor TSNR 20 Indonesia sebesar 0,393, artinya bahwa variabel

bebas yang diteliti dapat menjelaskan variabel terikatnya sebesar 39,3%
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sedangkan untuk 60,7% sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

B. Uji Signifikan

a. Uji-F

tabel AN irar . :' i ilai sebes 31 dan nilai prob
Fhitung (SiQ.) S€

ini dapat diartikan ba are aret TSNR 20 (domestik,

b.  Ujit

Berdasarkan Tabel 4 di atas, maka dapat diperoleh model persamaan

regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Yi= 53.988,918-2,398ER+0,001HD:-6,558HI:+3,774HAS+0,071PK;-0,119C;
+0,002PM;-5.051,664DC-0,015Y+.4

Dari persamaan diatas dapat diinterprestasikan:

75



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Konstanta
Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif yaitu 53.988,918. Artinya

jika nilai dari masing-masing variabel bebas naik satu satuan, maka

volume ekspor TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat akan naik.

-
=
=
=)

%‘é

berpengaruh

Serikat, namun

e AN

asil penelitian

ekl

)2
)
S
2
=
2
QO

<
5
@D
>
((e]
QD
>
=.
o
S
A
3

penelitian Herlina tahun 2018 yang menyatakan bahwa nilai tukar Rupiah
tidak berpengaruh terhadap ekspor karet alam Indonesia ke Amerika
Serikat.

Meski memiliki pengaruh yang negatif, namun pada saat pandemi

Covid-19 nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat semakin

melemah. Meskipun terus melemah, hal ini tidak membuat ekspor TSNR
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20 ke Amerika Serikat tidak mengalami kenaikan melainkan menurun
akibat menurunnya penjualan mobil di Amerika Serikat yang secara

otomatis juga menurunkan permintaan akan TSNR 20 di negara tersebut.

Harga Karet TSNR 20 Deomestik (HDy)

membuat harga TSNR 20 domestik menjadi naik, meskipun mengalami
kenaikan hal ini justru tidak membuat volume ekspor menjadi naik
melainkan mengalami penurunan yang mana disebabkan karena jumlah
permintaan yang menurun di negara pengimpor salah satunya Amerika

Serikat.
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Harga Karet TSNR 20 Internasional (HlI;)
Harga karet TSNR 20 internasional mempunyai nilai probabilitas
thitung SEDESAr 0,429, karena lebih besar dari taraf nyata sebesar 0,05 berarti

variabel harga karet TNR 20 internasional berpengaruh namun tidak

sia ke Amerika Serikat

tidak signifikan. Saat pandemi Covid-19 melanda berbagai negara salah
satunya Amerika Serikat membuat permintaan akan TSNR 20 di pasar
internasional menjadi turun, sehingga akibat dari penurunan permintaan ini

membuat harga TSNR 20 mengalami peningkatan dibandingkan sebelum

adanya pandemi Covid-19.
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Harga Karet TSNR 20 di Amerika Serikat (HAS;)
Harga karet TSNR 20 di pasar Amerika Serikat mempunyai nilai

probabilitas thiwng Sebesar 0,550, karena lebih besar dengan taraf nyata

sebesar 5% berarti variabel harga karet TSNR 20 di Amerika Serikat

permintaan akan TSNR 20 vyang semakin turun, sehingga karena
permintaan turun maka harga TSNR 20 di Amerika Serikat mengalami
kenaikan saat pandemi.
Produksi Karet Alam Indonesia (PKj)

Nilai probabilitas tniwung Variabel produksi karet alam sebesar 0,105,

lebih besar dari taraf nyata 5%. Artinya sesuai dengan Kkriteria
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pengambilan keputusan maka produksi karet alam Indonesia berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap volume ekspor TSNR 20 ke Amerika

Serikat. Pada taraf kepercayaan 95%, hasil penelitian dapat diterima

kebenarannya.

domestik pada

ang lebih untuk

o Q ‘ . nilai probabilitas thiwng

sebesar 0,002 karena ecil da af nyata 0,05 maka variabel ini
berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor TSNR 20 Indonesia ke
Amerika Serikat, dengan taraf kepercayaan 95% yang dimana hasil
penelitian ini dapat diyakini kebenarannya.

Variabel ini mempunyai nilai koefisiennya negatif yang berarti
memiliki pengaruh negatif terhadap ekspor TSNR 20 dengan nilai sebesar

-0,119, yang dimana kenaikan 1 ton stok karet alam Indonesia akan
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mengurangi jumlah volume ekspor TSNR 20 sebesar 0,119 ton. Hal ini
sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa stok karet
berpengaruh positif. Pada kenyataannya, saat pandemi Covid-19 terjadi
stok karet Indonesia mengalami kenaikan yang sangat signifikan

dibanding seb 1..ad anden ; i. disebabkan karena

| di Amerika
dimana sesuai
jualan mobil di

erhadap volume

araf kepercayaan

Serikat sebesar 1 unit maka jumlah volume ekspor TSNR 20 Indonesia ke
Amerika Serikat akan naik sebesar 0,002 ton. Kenaikan volume ekspor ini
berarti permintaan akan impor TSNR 20 Indonesia ke Amerika Serikat
masih memiliki peluang untuk bertambah seiring dengan banyaknya

jumlah mobil yang diproduksi di negara tersebut.
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Dummy Pandemi Covid-19 (DC)

Dummy pandemi Covid-19 mempunyai nilai probabilitas thitung
sebesar 0,078 lebih besar dari taraf nyata 0,05 yang artinya dimana
variabel ini memiliki pengaruh akan tetapi tidak signifikan terhadap

volume e erikat dengan taraf

ekspor tahun sebelum pandemi. Dengan demikian, ini sesuai dengan
hipotesis awal yang menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 memiliki
pengaruh negatif dan signifikasn terhadap ekspor TSNR 20 ke Amerika

Serikat.
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10.

Volume Ekspor Bulan Sebelumnya
Variabel volume ekspor bulan sebelumnya mempunyai nilai
probabilitas thiwng Sebesar 0,872, karena lebih besar dari taraf nyata 0,05

yang dimana sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan maka variabel

erika Serikat yang

ekspor bulan

agar dapat meningkatkan ekspor karet TSNR 20 ke Amerika Serikat pada
saat pandemi berlangsung.

Secara keseluruhan hasil penelitian yang diuji dapat dilihat pada Tabel 4.

Diketahui bahwa dari masing-masing variabel yang diuji memiliki pengaruh yang

berbeda-beda dari hipotesis yang diterapkan di awal. Variabel yang berpengaruh
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signifikan pada tingkat kepercayaan 95% adalah stok karet Indonesia, dan dummy
pandemi Covid-19.

Informasi dari hasil uji ini sangat penting untuk bahan pertimbangan

dalam perdagangan TSNR 20 di pasar internasional, baik untuk negara

por TSNR 20

Signifikan

X

x| x| x| x| x| x| x
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. . *‘m.\%w“‘wm‘!m‘ g. por TSNR' 20

-
¥

-

g.r erung turu ebesa selama pandemi.
o ,

o

harga karet TSNR 20 (do asional, serta di Amerika Serikat),
produksi karet, stok karet, dan penjualan di Amerika Serikat memiliki rata-
rata pertumbuhannya mengalami peningkatan selama 84 bulan atau 7
tahun terakhir. Sedangkan, volume ekspor TSNR 20 Indonesia ke Amerika

Serikat mengalami penurunan.
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2. Faktor dominan yang mempengaruhi ekspor karet TSNR 20 Indonesia ke
Amerika Serikat adalah Stok karet Indonesia.
6.2  Saran

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

yang diekspor.
1S perdagangan
upaya untuk

dalam negeri
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